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ABSTRACT 

 

Stunting is when a child has a low height for their age due to chronic 
nutritional problems. Stunting has long-term consequences that affect the quality of 
Human Resources. Surabaya has a stunting prevalence of 28.9% in 2021. The 
Indonesian Ministry of Health and the Faculty of Public Health Universitas 
Airlangga developed a program in Surabaya to reduce stunting prevalence. This 
study aims to evaluate the program using the Context, Input, Process, and Product 
approach. 

This was a descriptive observational study. Data were collected using in-
depth interviews and by analyzing the program documents. The data were analyzed 
descriptively and compared with Presidential Regulation Number 72 of 2022 
concerning the Acceleration of Stunting Reduction and Behavior Change 
Communication Strategy Guidelines. Wilcoxon Signed-Rank Test was performed 
to analyze the knowledge before and after orientation. 

This study indicates from Context, Input, Process, and Product evaluation, 
the program has been implemented well. The assistance carried out has been 
implemented and resulted in local policies in the Mayor's Regulation Number 79 of 
2022 concerning the Acceleration of Stunting Reduction in the City of Surabaya, 
the draft of the Behavior Change Communication Strategy in Surabaya, and the 
increasing knowledge of public health workers and cadres. However, there were 
some obstacles to its implementation. 

This study concludes that based on the evaluation of context, input, 
process, and product, the program has been running well, along with some problems 
in the process. Program assistants need to develop follow-up plans and provide 
socialization related to the new regulations to Reginoal Organization and across 
sectors to jointly reduce stunting prevalence. 

 
Keywords: Stunting, Interpersonal Communication, Policy, Health Workers, Cadre 
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ABSTRAK 

 

Stunting adalah kondisi anak memiliki tinggi badan tidak sesuai dengan 
usianya akibat dari masalah gizi kronis. Surabaya memiliki angka stunting sebesar 
28,9% di tahun 2021. Kementerian Kesehatan RI dan Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Airlangga menyusun program untuk mengurangi angka 
stunting di Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi 
program Penguatan Sistem Kesehatan Nasional (SKN) melalui Pelaksanaan 
Komunikasi Antar Pribadi (KAP) dan Implementasi Perubahan Perilaku Dalam 
Pencegahan Stunting  menggunakan pendekatan Context, Input, Process, dan 
Product. 

Desain penelitian ini yaitu deskriptif observasional. Pengambilan data 
menggunakan metode indepth dan analisis dokumen pelaksanaan program. Data 
dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan Peraturan Presiden Nomor 72 
Tahun 2022 tentang Percepatan Penurunan Stunting dan Pedoman Strategi 
Komunikasi Perubahan Perilaku dalam rangka percepatan pencegahan stunting di 
Indonesia. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk 
melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah orientasi.  

Hasil evaluasi Context, Input, Process, dan Product menunjukkan program 
telah terlaksana dengan baik. Matriks pelaksanaan program menunjukkan 
pendampingan yang dilakukan telah terlaksana dan menghasilkan kebijakan lokal 
pada Peraturan Walikota No. 79 tahun 2022 tentang Percepatan Penurunan Stunting 
di Kota Surabaya, draft Strategi Komunikasi Perubahan Perilaku di Surabaya, dan 
terlaksananya orientasi KAP serta peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan 
Puskesmas dan kader Posyandu setelah mengikuti orientasi KAP. Meski begitu, 
terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. 

Kesimpulan penelitian ini adalah berdasarkan evaluasi context, input, 
process, dan product, program secara umum telah berjalan dengan baik dengan 
beberapa kendala pada prosesnya. Dinas Kesehatan perlu menyusun rencana tindak 
lanjut dan memberikan sosialisasi terkait regulasi baru kepada Organisasi Perangkat 
Daerah maupun lintas sektor untuk bersama-sama menurunkan angka stunting. 
 
Keywords: Stunting, Komunikasi Antar Pribadi, Kebijakan, Tenaga Kesehatan 
Puskesmas, Kader 
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